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ABSTRAK 
 

Muhammad Hasnan. 180103030038. Gerakan Gusdurian di Kota Banjarmasin 

dalam Perspektif Liberalisme. Pembimbing: (I) Dr. Ahmad Syadzali, 

M.Hum, (II) Drs. Abdul Sani, M.Ag. Skripsi, Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Gerakan, Gusdurian, dan Liberalisme. 

Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh peneliti lebih berfokus pada 

“Gerakan Gusdurian di Kota Banjarmasin dalam Perspektif Liberalisme” penulis 

memilih judul atau topik tersebut dikarenakan banyaknya gambaran atau kegiatan 

yang dianggap liberal, juga dikatakan lebih toleransi pada umat beragama yang ada 

dikalangan Gusdurian Banjarmasin. 

Pada bulan april tahun 2021 setelah terjadinya banjir di Kalimantan Selatan 

kelompok Gusdurian mulai membentuk adanya komunitas, komunitas Gusdurian 

ini tidak melakukan perekrutan lebih lanjut, namun dari kalangan manapun bisa 

mengikuti komunitas ini. Walaupun demikian, setiap orang yang ingin mengikuti 

komunitas Gusdurian ada ketentuan yang tidak boleh diikuti pada orang tersebut 

seperti partai politik, anggota partai, atau tim yang mengusung partai politik. Jika 

seseorang sedang ikut aktif dalam komunitas Gusdurian lalu keluar dari komunitas 

gusdurian, maka dipersilahkan bagi mereka jika ingin bergabung lagi. Komutitas 

Gusdurian yang ada di Banjarmasin dapat digamabarkan bahwa mereka 

menanamkan nilai-nilai yang pernah dilakukan oleh Gus Dur seperti ketauhidan, 

kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, pembebasan, kesederhanaan, persaudaraan, 

kekesatriaan, kearifan tradisi, dan saling berkesenambungan. Dari sisi liberalisme 

Gusdurian memperbolehkan pengucapan selamat kepada agama lain dan 

membolehkan perkawinan beda agama. 

Penelitian yang ditulis oleh peneliti merupakan sebuah penelitian diskriptif 

kualitatif lapangan. Penelian ini merujuk pada data data yang terkait dengan 

pengolahan data “Gerakan Gusdurian di Kota Banjarmasin dalam Perspektif 

Liberalisme” seperti buku, journal, webset, dan melakukan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi data-data yang terkait dengan peran Gusdurian yang ada di Kota 

Banjarmasin. 

Berdasarkan ilustrasi dan gambaran data-data yang peneliti temukan diatas 

dapat disimpulkan bahwa, perkembangan Gusdurian di Banjarmasin mengikuti 

nilai-nilai yang dilakukan oleh Gusdur seperti ketauhidan, kemanusiaan, keadilan, 

kesetaraan, pembebasan, kesederhanaan, persaudaraan, kekesatriaan dan kearifan 

tradisi. Namun, mereka dianggap liberal karena bagi orang Islam mengucapkan 

salam kepada orang yang berbeda agama sekaligus ikut berbaur dengan mereka 

yang berbeda keyakinan dan menikahi orang yang berbeda agama. 
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MOTTO 

 
Kalau anda tidak ingin dibatasi, jangan anda membatasi. Kita sendirilah 

yang harusnya tahu batasan kita masing-masing. 

 

KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
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PERSEMBAHAN 

 

 
Ku persembahkan karya kecil ini untuk orang tua dan saudara yang telah 

mendoakan dan selalu mendukung dalam kebaikan. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِِِالرّحْمَنِِِاللِِِِبِسْمِِ  الرَّ

رْسَلِيْنَِِاْللََنْبِياءَِِِاَشْرَفِِِِعَلىَِِِوَالسَّلََمِ ِوَالصَّلََة ِِِالعَالَمِيْنَِِِرَبِِِّللِِِالَْحَمْدِ  َِِِوَالْم  دِ ِِوَمَوْلَنَاِسَيِّدِنا حَمَّ ِِوَصَحْبِهِِِالَِهِِِِوَعَلَىِم 

اِ,اجَْمَعِيْنَِ  عْدِ •بَِِامََّ

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, 

nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Gerakan Gusdurian di Kota Banjarmasin dalam Perspektif 

Liberalisme” 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin. 

2. H. Abdul Hakim, M.Ag dan Husnul Khotimah, M.Ag. Selaku ketua dan 

sekretaris Prodi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin 

3. Dr. Ahmad Syadzali, M.Hum. Selaku dosen pembimbing I dan Drs. Abdul Sani, 

M.Pd. Selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan saran serta 
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meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan skripsi. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

5. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

6. Kepada orang tua dan saudara yang selalu mendoakan memberikan semangat 

dan dukungan kepada penulis, sehingga proses penyusunan skripsi ini menjadi 

motivasi hingga akhir. 

7. Kepada sahabat dan teman-teman yang telah memberikan dukungan dan saling 

tolong menolong dalam kebaikan dan selalu memberikan semangat untuk 

menyelesaikan skripsi, walaupun sering mengeluh dan hampir berputus asa. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan dalam pendidikan Agama Islam, Aamiin. 

Banjarmasin, 16 Desember 2024 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987. 

1. Konsonan tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta’ T Te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ
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 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W We و

 ha’ H Ha ه

̀  hamzah ء Apostrof 

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 Ditulis Mutakabbir متكبّر 

 Ditulis al-qudu>s القدوس 

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 
 

 Ditulis ja>mi’ah جامعة 

 Ditulis Maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 Ditulis الجميلة   المكتبة
al-maktabah al-

jami>lah 
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4. Vokal pendek 
 

  َ  ́ Fathah ditulis a 

 
 

  َ  ̧

Kasrah ditulis i 

  َ Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر 

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 Dammah ditulis yant}iqu ينطق 

 

5. Vokal panjang 
 

1 
fathah + alif 

 كاملة 

Ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى 

Ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد 

Ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

Ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

6. Vokal rangkap 
 

1 
fathah + ya mati 

 رويد 

Ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 الأوتاد   ذي وفرعون 

Ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-

auta>d 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan خلقا  أشد   أأنتم 

 

8. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
 

 Ditulis al-Qur’a>n القران 

 Ditulis al-kita>b الكتاب 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 
 

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبح 

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة 

 

9. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 
 

 Ditulis birru al-wa>lidaini الوالدين   بر

 Ditulis Iz\a asy-syamsu الشمس   إذا
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